PELATIHAN PEMBUATAN PROPELLER MOTOR KETEK MENGGUNAKAN TANUR CRUCIBLE DI KAMPUNG WANINGGAP NANGO by Rahangmetan, Kelemens A & Marsujitullah, Marsujitullah
 




PELATIHAN PEMBUATAN PROPELLER MOTOR KETEK 
MENGGUNAKAN TANUR CRUCIBLE  
DI KAMPUNG WANINGGAP NANGO  
 
1Kelemens A. Rahangmetan,  2Marsujitullah 
1Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Musamus 
2Jurusan Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Musamus 
 1krahangmetan@unmus.ac.id , 2marujitullah@unmus.ac.id  
 
Abstract 
The propeller casting training was carried out in Waninggap Nanggo village by involving young 
people who were given casting training in order to make a ketek motor propeller, so as to produce 
reliable human resources (HR) in Waninggap Nanggo village who of course would provide 
provisions for the use of increasingly developing technology. Purpose Casting training for home 
industries is a technology in which village youths are trained to be able to do casting whose raw 
material comes from used aluminum which also has good mechanical properties because there is 
a mixture of the alloys found in the aluminum. In the ketek motor propeller casting training is a 
training that uses a crucible furnace as a tool for melting aluminum, where the use of the fuel 
used certainly has an influence during the aluminum smelting process, so bus wood is an 
alternative because bus wood is widely available in Merauke district bus wood has a good 
calorific value in the aluminum smelting process, which is around 3928 - 4106 kcal / kg. This 
household-scale casting industry training is also a new idea, because in Merauke district there is 
no aluminum casting industry, especially the manufacture of two blade (two-leaf) outboard motor 
propellers with a size of 10 mm and managed to produce 5 propellers from the training results. 
implemented, therefore this training will continue to be developed so that the community in 
Waninggap Nanggo village because in this training the community has been able to make an 
outboard / ketek motor propeller which is usually used alone or can be used as a livelihood for 
the community who of course work together. with the village government of Waninggap Nanggo 
so that it can continue to be developed. 
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I. PENDAHULUAN 
Wilayah negara Indonesia yang luas menyebabkan banyaknya dampak baik masalah 
maupun akibat yang didampakannya. (Deddy, 2008) pertumbuhan penduduk yang cepat 
mendorong   timbulnya masalah keterbelakangan dan membuat prospek  pembangunan  
menjadi  semakin jauh. Selanjutnya dikatakan bahwa masalah kependudukan yang timbul 
bukan karena banyaknya jumlah anggota keluarga, melainkan karena mereka  terkonsentrasi  
pada daerah   perkotaan saja sebagai akibat dari cepatnya laju migrasi dari desa ke kota. Namun 
demikian jumlah penduduk yang cukup dengan tingkat pendidikan yang tinggi dan memiliki  
skill  akan  mampu  mendorong  laju pertumbuhan ekonomi. Dari jumlah penduduk usia  
produktif  yang  besar  maka  akan  mampu meningkatkan   jumlah   angkatan   kerja   yang 
tersedia   dan    pada    akhirnya    akan mampu meningkatkan produksi output di suatu daerah. 
Kondisi yang di hadapi oleh masyarakat di kampung Waninggap Nanggo yang terdiri dari tiga 
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dusun yaitu dusun yatom, dusun bahor dan dusun wendu yang merupakan suku Marid Lahuk 
atau pantai yang berada di Kabupaten Merauke selain bertani/berkebun mereka juga 
mempertahankan hidup dengan mata pencaharian sebagai nelayan tradisonal karena letak 
kampung Waninggap Nanggo berada tepat di pesisir pantai dan sebagai daerah agraris juga di 
kenal sebagai daerah yang terdiri dari daerah rawah, kali/sungai dan pesisir pantai serta di 
himpit oleh lautan arafura yang memungkinkan masyarakatnya bekerja sebagai nelayan 
tradisional untuk memenuhi kebutuhannya serta sebagai mata pencaharian. 
Khusus bagi masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah, dalam hal ini masyarakat 
lokal asli Papua sering bekerja sebagai nelayan tradisional dengan fasilitas yang kurang 
memadai seperti menggunkan kole-kole/sampan yang merupakan alat transportasi tradisional 
yang digunakan di perairan tanpa adanya motor tempel/ketek. Hal ini tidak sejalan dengan 
kemajuan teknologi yang berkembang saat ini terutama untuk memajukan daerah khususnya 
masyarakat lokal yang berada di kampung Waninggap Nanggo yang seharusnya sudah mampu 
merasakan fasilitas yang lebih memadai. Khusus bagi masyarakat dengan ekonomi menengah 
kebawah, dalam hal ini masyarakat lokal asli Papua sering bekerja sebagai nelayan tradisional 
dengan fasilitas yang kurang memadai seperti menggunkan kole-kole/sampan yang 
merupakan alat transportasi tradisional yang digunakan di perairan tanpa adanya motor 
tempel/ketek. 
Sehingga pelatihan pembuatan propeller motor tempel/ketek tentunya menjadi penunjang 
bagi masyarakat lokal asli Papua agar dapat membuat produk yang bisa digunakan sebagai alat 
untuk penggerak dalam menjalankan motor tempel/ketek yang awalnya harus di beli ke daerah 
lain yang tentunya menggunakan biaya yang cukup besar, namun dengan pelatihan pembuatan 
propeller motor ketek masyarakat dapat membuat sendiri propeller yang bahannya terbuat dari 
aluminium bekas serta bahan bakar yang digunakan banyak sekali terdapat di kampung 
Waninggap Nanggo, sehingga masyarakat tidak perlu lagi memesan dari luar kabupaten 
Merauke. Pembuatan propeller motor ketek ini menggunkan cetakan pasir yang tentunya 
memiliki tingkat kegagalan yang rentan terjadi, namun hal ini dapat di hindari dengan 
ketekunan yang dilakukan oleh masyarakat di kampung Waninggap Nanggo. Paduan 
aluminium dapat diguanakan sebagai material pengecoran propeller karena paduan aluminium 
memiliki keunggulan yaitu ringan sehingga efisiensinya lebih tinggi, sifat mekanik yang baik 









II. METODE  
Pengambilan data sebagai dasar pelaksanaan pengabdian menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dan pengamatan (observasi). Pengabdian ini berusaha memecahkan masalah dengan 
menggambarkan problematika yang terjadi. Metode kualitatif mengutamakan makna dan 
mengadakan pengamatan langsung di lapanagan. Makna yang diungkap berkisar pada persepsi 
orang mengenai suatu peristiwa dari data yang didapatkan dari hasil sebuah survey dengan 
berusaha menggali, mengidentifikasi, menjelaskan, meringkas berbagai kondisi yang 
berhubungan dengan dampak perkembangan teknologi pengecoran propeller motor 
tempel/ketek yang harus di ajarkan kepada masyarakat di kampung waninggap Nanggo agar 
menjadi mata pencaharian baru. 
Pelaksanaan pengabdian yaitu melakukan pelatihan pembuatan propeller motor 
tempel/ketek bagi masyarakat di kampung Waningap Nanggo, pelatihan pembuatan propeller 
motor tempel/ketek ini dibagi menjadi 3 tim dengan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa, 
dengan pembagian kerja adalah 1) Tim 1 terdiri dari dosen yaitu ketua tim dari Teknik Mesin 
dan anggota dari Teknik Informatika. Tim 1 bertugas untuk menyampaikan materi dan melatih 
masyarakat tentang proses pembuatan propeller motor tempel/ketek. 2) Tim 2 terdiri dari mitra 
yaitu Kepala kampung Waninggap Nanggo dan aparat kampung. Tim 2 bertugas 
menyampaikan kepada masyarakat tentang waktu dan tempat tegiatan yang akan 
dilaksanakan. 3) Tim 3 terdiri dari mahasiswa Teknik Mesin dan Informatika. Tim 3 bertugas 
untuk menyampaikan peralatan yang akan digunakan pada saat proses pelatihan berlangsung. 
Sedangkan alat dan bahan yang digunakan adalah 1) Tanur peleburan Aluminium, 2) 
Cawan/crucible 2) Pasir dan lempung, 4)  Flaks 5) Mesh 80 6) Pola propeller dua blade 9 mm, 
7) Aluminium bekas. Sedangkan langkah-langkah dari tahapan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian adalah Mitra dalam pelaksanaan ini adalah Kepala kampung Waninggap Nanggo. 
Partisipasi mitra dalam pengabdian ini adalah menyediakan tempat yang digunakan sebagai 
pelaksanaan pelatihan pembuatan propeller motor tempel/ketek. Pelaksanaan pengabdian ini 
memiliki 3 tahap, yaitu, 1) Survey awal melakukan survey dan langsung ke kampung dan 
bertemu dengan mitra untuk berkodinasi tentang teknis pelatihan yang akan dilaksanakan yang 
tentunya melibatkan masyarakat kampung Waninggap Nanggo. Selain itu, kami juga 
melakukan pemantauan terkait potensi wilayah apakah bisa dikembangkan sebagai industry 
rumah tangga pembuatan propeller motor tempel/ketek. 2) Pelatihan dalam tahap ini, 
dilakukan pemberian materi pada hari pertama dan langsung melaksanakan peraktek 
pembuatan propeller motor tempel/ketek dua blade (dua daun) dengan ukuran 9 cm. 
Pelaksanaan pengabdian ini dibantu oleh 4 mahasiswa.3) Proses pelatihan pembuatan 
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propeller motor tempel/ketek menggunakan cetakan pasir (sand casting) dan tungku peleburan 
aluminium. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelatihan pembuatan propeller motor ketek mempunyai sasaran utama yang melibatkan 
masyarakat kampung Waninggap Nanggo yang terdapat pada tiga dusun (yatom, bahor dan 
wendu) yang mempunyai tujuan agar masyarakat Kampung Waninggap Nanggo yang merupakan 
masyarakat lokal asli Pupua mempunyai ketrampilan teknologi dalam pengecoran propeller motor 
tempel/ketek, perlu diketahui bahwa propeller yang digunakan oleh masyarakat di  kabupaten 
Merauke di inpor dari daerah lain dan masyarakat lokal yang terdapat di kampung Waninggap 
Nanggo harus pergi ke kota untuk membeli propeller tersebut yang tentunya jarak dari kampung 
Waninggap Nanggo ke kota Merauke cukup jauh dengan jarak tempuh ±40 km dengan waktu ±1 
jam 30 menit, sehingga sasaran strategis dalam pelatihan ini yaitu dapat memberikan pelatihan 
kepada masyarakat lokal proses pembuatan propeller motor ketek yang dianggap penting bagi 
masyarakat kampung Waninggap Nanggo kabupaten Merauke sebagai modal untuk dapat 
menghasilkan produk propeller yang bisa menjadi peluang usaha/indutri rumah tangga. Sehingga 
hal terpenting untuk mendukung pelatihan ini agar dapat mencapai hasil yang baik maka harus 
memperhatikan pemilihan sektor andalan yang tentunya sangat mempengaruhi suatu kegiatan 
yang dapat menghasilkan suatu hasil yang baik: (1) kegiatan yang ditujukan dalam rangka 
pengembangan suatu potensi, (2) penentuan wilayah potensial yang dicirikan oleh interaksi 
berbagai faktor biofisik, sosial ekonomi dan kebijakan dalam suatu sistem yang dinamik, dan (3) 
pengembangan potensi yang dilakukan melalui pendekatan wilayah (Rahman, 2013). 
A. Pengenalan peralatan pengecoran dan pembuatan flaks  
Dalam pelatihan pengecoran propeller motor tempel/ketek tentunya harus di beri sedikit teori 
pengenalan peralatan pengecoran agar dapat memberi pengetahuan terkait teknologi pengecoran 























Gambar 1. Pengenalan peralatan dalam proses pengecoran propeller 
Pengenalan peralatan pengecoran ini wajib di ikuti oleh seluruh peserta yang akan 
melaksanakan pengecoran propeller motor tempel/ketek, tentunya ini merupakan hal baru yang 
dilaksanakan di kampung Waninggap Nanggo walaupun peralatan yang digunakan dalam 













                 Gambar 2. Pembuatan flaks oleh peserta  
 
Pembuatan flaks ini digunakan dalam pembuatan pola propeller motor tempel/ketek, flaks 
ini terbuat dari kayu papan yang berfungsi sebagai pelindung pasir yang akan dijadikan pola 
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B. Proses pembautan pola 
Pembutan pola propeller motor tempel/ketek yang dilaksanakan di kampung Waninggap 
Nanggo mendapat begitu antusias dan semangat dari peserta karena pola yang di buat 
menggunakan pasir yang membuat para peserta tidak mengalami kesulitan dalam membuatnya. 
Cetakan ini dibuat dengan jalan memadatkan pasir yang berupa pasir alam atau pasir buatan yang 










       
Gambar 2. Pembuatan pola oleh peserta 
Pembuatan pola propeller motor motor tempel/ketek mangguanakan dua flaks yaitu flaks 
bagian bawah (drag) digunakan untuk membuat pola propeller bagian bawah dan flaks yang 
bagian atas (cup) digunakan untuk membuat pola propeller bagian atas dan pembuatan saluran 
masuk (gating system). Tujuan dari pembuatan gating system adalah agar logam cair dapat masuk 
ke cetakan melalui gating system tanpa turbulensi dan penyerapan gas-gas yang minimum, logam 
cair dapat mengisi penuh rongga cetakan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, 
mencegah/meminimalisasi premature solidification. Proses pembutan pola ini memerlukan 
ketelitian dan ketenangan karena bisa mengakibatkan kegagalan dalam membentuk sebuah pola 































Gambar 3. Peleburan aluminium oleh peserta menggunakan tanur peleburan 
 
Dalam pelatihan pengecoran propeller motor tempel/ketek aluminium yang digunakan yaitu 
aluminium bekes seperti piston motor, blok motor yang tentunya memiliki sifat mekanik yang 
baik karena terdapat gabungan dari paduan aluminium di dalamnya. Karakteristik logam dasar 
sebagai bahan baku pengecoran, menentukan kualitas dari coran yang dihasilkan. Hal ini 
disebabkan setiap jenis logam memiliki sifat fisik dan mekanik tertentu yang mempengaruhi 
produk coran (S, 2010). aluminium tersebut di lebur pada tanur peleburan aluminium dengan 
bahan bakar menggunakan kayu kayu bus dan pada suhu 6500 C - 7000 C. Proses peleburan 
aluminium ±30 menit karena kayu bus memiliki nilai kalor yang baik sehingga tidak 
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Pada proses penuangan para peserta di beri arahan oleh instruktruk terkait dengan proses 
penuangan yang baik kedalam pola yang sudah di bentuk, agar terhidar dari pembekuan yang di 
sebabkan akibat proses penuangan ke dalam pola cetakan. Penuangan yang dilakukan oleh peserta 
tentunya membutuhkan ketelitian yang baik karena aluminium yang di tuangkan ke dalam pola 
harus dapat tepat pada saluran masuk yang sudah di buat sehingga aluminium dapat mudah masuk 
ke dalam pola yang telah dibentuk. Hal ini disebabkan karena pada saat proses pembekuan 
logam,tiap bagian coran yang berbeda bentuknya atau dimensinya memiliki kecepatan 
pembekuan yang berlainan yang tergantung laju pendinginan dan gradient temperature (Teguh 
Raharjo, 2010). 
D. Proses pembokaran dari cetakan dan hasil yang di peroleh 
Proses pembongaran hasil penuangan aluminium ke cetakan dilakukan setelah semua proses 
dilakukan yang meliputi proses pembuatan pola dan proses penuangan dan yang terakhir 
dilakukan yaitu pembokaran dari pola untuk mengambil hasil pengecoran yang sudah jadi. Dalam 
proses pembokaran yang dilakukan pada pengecoran propeller motor tempel/ketek setelah 
penuangan yaitu 2 menit, karena aluminium yang di tuang telah membeku dalam cetakan 
















      
 







Gambar 6. Hasil Pengecoran Propeller Dua Blade 
 
 




Hasil yang di peroleh dari pelatihan pengecoran propeller motor tempel/ketek sangat baik 
hal ini disebabkan karena pada proses pembuatan pola dan penuangan sangat baik sehingga 
hasilnya pun baik dan namun terdapat sedikt porositas atau penyusutan cacat pengecoran terjadi 
karena pengecilan volume ketika logam mengalami pembekuan akibat adanya laju pendinginan 
logam cair pada rongga cetak (Roziqim, 2012). Pelatihan pengecoran propeller ini menghasilkan 
lima buah propeller dua blade dengan ukuran 9 cm, namun dalam dari kelima propeller tersebut 
ada yang terdapat cacat porositas. Bentuk cacat shrinkage biasanya dikelilingi oleh kristal-kristal 
dendrit, yang terjadi pada saat pembekuan logam cair. Akan tetapi, di dekat dasar rongga cetak, 
laju pendinginan cukup tinggi sehingga dendrit tumbuh dengan cepat dan saling bertemu di pusat 













Gambar 7. Hasil pengecoran propeller dua blade yang terdapat cacat porositas 
 
IV. KESIMPULAN  
Pelatihan pengecoran propeller motor tempel/ketek dapat berjalan dengan lancar dan 
sukses karena mendapat dukungan penuh dari kapala Kampung Waningap Nanggo serta 
begitu besar antusias dari pemuda kampung untuk mengikuti kegiatan pelatihan ini, sehingga 
proses pelatihan pengecoran propeller motor tempel/ketek yang di berikan dapat diterima 
dengan baik dan para peserta berhasil membuat propeller motor tempel/ketek dua blade 
dengan baik yang nantinya akan digunakan secara pribadi ataupun bisa di pasarkan kepada 
para pengusaha propeller. 
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